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PENDAHULUAN

Seperti kita ketahui bersama bahwa ketentaun-ketentaun tentang penggunaan frekuensi radio diatur secara internasional. Ketentuan–ketentuan tersebut diadakan berdasarkan kesapakatan bersama antar negara. Pewujudan peraturan-peraturan internasional tersebut diselenggarakan oleh suatu himpunan internasional yang benama The International Telecommunication Union disingkat ITU dimana Indonesia manjadi salah satu anggota dari himpunan tersebut.

Dengan diratifikasinya Konvensi Telekomunikasi Internasional di Malaga dengan Undang-undang No.1 tahun 1976 dan kemudian ratifikasi Konvensi Telekomunikasi Iinternasional di Nairobi tahun 1982 dengan undang-undang No.11 tahun 1982, maka semua peraturan yang dikeluarkan oleh ITU berlaku syah di wilayah yuridiksi Republik Indonesia.

Sebagai anggota amatir radio yang sudah barang tentu patuh kepada semua peraturan dan perudang-undangan yang berlaku, perlu mengetahui siapa yang menghimpun dan merumuskan peraturan hasil kesepakatan bersama secara internasional tentang komunikasi radio yang kita jalankan sekarang ini.

Dalam booklet ini disajikan suatru tulisan tentang himpunan tersebut yang berhasil disunting dari informasi resmi yang dikeluarkan oleh The Internastional Telecommunication Union yang berpusat di Geneva.

 

 

 

 

CUPLIKAN SEJARAH HIMPUNAN

Pada tanggal 24 Mei 1844 Samuel Morse mengirimkan berita untuk pelayanan umum yang pertama kalinya lewat saluran telegraph antara Washington dan Baltimore, peristiwa ini dikatakan merupakan pemandu abad komunikasi. Kebutuhan akan telekomunikasi jarak jauh oleh masyarakat makin dirasakan dan sekitar sepuluh tahun kemudian telegrafi sudah dapat tersedia untuk melayani umum pada beberapa negara.

Komunikasi jarak jauh dengan telegraph berkembang di berbagai negara. Pada waktu itu saluran telegraph hanya terbatas dalam negeri saja karena setiap negara mempunyai sistem yang berbeda dan masing-masing mempunyai kode telegrafi sendiri-sendiri untuk melindungi kerahasiaan berita-berita militer dan politik. Berita-berita yang akan dikirimkan ke negara tetangga harus diterjemahkan dahulu di tapal batas negara bersangkutan.

Beberapa negara di Eropa kemudian merasa perlunya ada sambungan telegraph yang menghubungkan jaringan nasional mereka dengan negara-negara lain. Untuk pelaksanaan  hubungan telegraph antar negara ini diperlukan sejumlah perjanjian yang cukup banyak, misalnya saja hubungan antara negara Prusia dengan negara Jerman diperlukan perjanian yang berjumlah tidak kurang dari 15 buah. Perjanjian-perjanjian bilateral tersebut kemudian berkembang menjadi perjanjian regional, misalnya saja pada tahun 1864 terwujudlah beberapa konvensi diantara beberapa kelompok negara di Eropa.

Dengan pertumbuhan jaringan telegraph antar negara dan perkembangan peralatan yang digunakan, maka 20 negara di Eropa kemudian mengambil langkah untuk mengadakan suatu pertemuan.

 

 

Dalam pertemuan tersebut dibahas mengenai segala ketentuan hubungan telegraph antar negara peserta dan ketentuan pokok tentang standardisasi peralatan untuk menjamin keandalan hubungan telegraph antar negara serta keseragaman metoda operasinya..

Pada tanggal 17 Mei 1865 Konvensi Telegraph Internasional pertama ditandatangani oleh 20 negara dan dibentuklah The International Telegraph Union. Tanggal tersebut kemudian dinyataklan sebagai hari lahirnya The International Telecommuni-cation Union (ITU) yang sekarang ini.

Dengan adanya perkembangan pesawat telepon pada tahun 1876, maka International Telegraph Union pada tahun 1885 mengembangkan peraturan tentang telefoni. Kemudian dengan perkembangan telegrafi tanpa kawat (jenis pertama dari komunikasi radio), maka diadakanlah komperensi radio pendahuluan pada tahun 1903 untuk mengakji ketentuan internasional tentang komunikasi telegrafi radio.

Dalam Konperensi Radiotelegraph Internasional pada tahun 1906 ditandatanganilah Konvensi Radiotelegraph Internasional. Dengan kemajuan teknologi  di bidang radio, maka ketentuan-ketentuan menganai telegrafi tanpa kawat ini berkembang terus tahun demi tahun dalam sejumlah konperensi radio yang sekarang dikenal dengan nama Radio regulation.

Tahun 1920 tercatat sebagai awal perkembangan siaran radio yang kemudian pada tahun 1927 dibentuklah The International Radio Consultative Committee (CCIR). Sebelumnya ialah pada tahun 1924 telah terbentuk The International Telephone Consultative Committee (CCIF) dan pada tahun 1925 dibentuk The International Telegraph Consultative Committee (CCIT).

CCIR bertanggung jawab untuk mengadakan koordinasi dalam pengkajian teknis, pengujian dan pengukuran yang dilakukan pada beberapa bidang telekomunikasi serta menyusun standard-standard internasional.

Pada tahun 1927, ITU mengalokasikan band-band frekuensi kepada berbagai dinas yang ada pada saat itu (ialah fixed, bergerak maritime, bergerak penerbangan, radio siaran, radio amatir dan experimental) guna menambah efisiensi operasinya dengan melihat makin bertambahnya jumlah pengguna frekuensi.

Pada tahun 1932, dalam Komperensi Madrid, Himpunan memutuskan untuk menggabungkan Konvensi Telegraph Internasional 1865 dengan Konvensi Radiotelegraph Internasional 1906 dan mewujudkan Konvensi Telekomunikasi Internasional. Diputuskan pula pergantian nama Himpunan menjadi The Internastional Telecommunication Union sejak 1 Januari 1934, yang bidangnya mencakup semua bentuk komunikasi baik dengan kawat, radio, optik dan elektromagnetik.

Pada tahun 1947 setelah Perang Dunia ke II, ITU menyelenggarakan suatu konperensi dengan tujuan mengembang-kan dan modernisasi organisasinya. Melalui perjanjian dengan PBB, ITU dijadikan suatu specialized agency dari PBB pada tanggal 15 oktober 1947. Konperensi juga memutuskan Headquarters ITU pada tahun 1948 dipindahkan dari Bern, yang didirikan pada tahun 1868, ke Geneva.

Dengan makin kompleksnya masalah spektrum frekuensi, maka kemudian dibentuk The International Frequency Registration Board (IFRB) yang bertugas mengatur spektrum frekuensi radio. Introduksi Table of Frequency Allocation sudah merupakan suatu mutlak diperlukan.

 

Pada tahun 1965, CCIT dan CCIF bergabung menjadi The International Telephone and Telegraph Consultative Committee (CCITT) agar lebih efektif dalam menangani perkembangan dua jenis komunikasi ini.

Perkembangan teknologi makin malaju cepat, dengan diluncurkanlah satelit buatan ialah Sputnik 1 merupakan pembukaan abad ruang angkasa. Kemudian satelit geostasioner yang pertama diluncurkan pada tahun 1963 sebagai pelaksanaan usulan Arthur C.Clarke pada tahun 1945 untuk menggunakan satelit bagi transmisi informasi yang bekerjasama dengan radio reley dan kabel bawah tanah. Pada waktu ini satelit sudah memegang peranan utama dalam komunikasi jarak jauh.

Dalam menjawab tantangan abad ruang angkasa, CCIR membentuk study group yang bertanggung jawab untuk mengada-kan pengkajian mengenai komunikasi radio ruang angkasa pada tahun 1959. Extraordinary Administrative Conference untuk komunikasi ruang angkasa diselenggarakan pada tahun 1963 untuk mengalokasikan frekuensi berbagai dinas ruang angkasa.

TANTANGAN BAGI HIMPUNAN

Beberapa hal yang merupakan tantangan bagi Himpunan yang meliputi pluralitas anggotanya dan pekembangan teknologi yang sangat cepat di bidang telekomunikasi yang menimbulkan makin kompleksnya permasalahan yang dihadapi oleh Himpunan.

Kondisi negara-negara anggota Himpunan yang sangat plural merupakan hal yang cukup membutuhkan kebijaksanaan dalam menangani penyusunan peraturan-peraturan internasional. Di satu pihak perkembangan teknologi telekomunikasi berbagai negara sudah sangat canggih sedangkan di lain pihak berbagai bagian negara anggota himpunan masih langka telekomunikasi.

Perkembangan teknologi yang sangat cepat dibidang telekomunikasi membuka permasalahan yang semakin komplex dan merupakan tantangan tersendiri yang cukup berat bagi ITU dalam menangani semua bentuk peraturannya.

Telekomunikasi menjadi semakin dalam menyusup ke berbagai segi kehidupan manusia. Telekumunikasi dikatakan sudah menjadi unsur kunci dalam mekanisme aktivitas berbagai kegiatan non telekomunikasi seperti perbankan, pariwisata, transportasi dan sebagainya.

Perkembangan perkembangan tersebut di atas memerlukan evaluasi diri Himpunan dimana ITU makin membutuhkan lebih banyak jenis expert dan memerlukan pengembangan struktur Himpunan, operasinya, organisasi dan cara kerja serta sumber-sumber yang diperluan untuk dapat mencapai tujuan Himpunan dengan baik.

ORGANISASI HIMPUNAN

ITU Top Management (1999-2002)

Mr. Yoshio Utsumi (Japan) : Secretary-General.

Mr. Roberto Blois (Brazil) : Deputy Secretary-General.

Mr. Robert W.Jones (Canada) : Director, Radiocommunication Bureau (BR).

Mr. Hamadoun Toure (Mali) : Director, Telecommunication Development Bureau (BDT).

Mr. Houlin Zhao (China) : Director, Telecommunication Standardization Bureau (TSB).

 

 

 

 

Adapun forum kekuasaan tertinggi ITU adalah Planipotentiary Conference. Forum inilah yang berhak mengadakan perubahan pada Radio Regulations.

 

Struktur organisasi Top Management ITU
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Beberapa singkatan yang sering digunakan dalam kegiatan The International Telecommunication Union antara laian adalah :

ITU 
International Telecommunication Union 

WRC 
World Radiocommunication Conference 

 

WTDC 
World Telecommunication Development Conference 

RTDC 
Regional Telecommunication Development Conference 

WCIT 
World Conference on International Telecommunication

 

 

 

